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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan anilisis dari Efektivitas 

Komunikasi Organisasi di MTs. Al-Asiyah Cibinong Bogor, dapat 

peneliti simpulkan sebagai berikut. 

1. Komunikasi dari Kepala Sekolah   kepada Guru 

Kepala Sekolah dalan berkomunikasi kepada guru 

senantiasa menerapkan prinsip-prinsip komunikasi efektif. 

Komunikasi yang dilakukan bermanfaat dalam meningkatkan 

kinerja serta pemahaman guru dalam menjalankan tugas dan 

tanggungjawabnya. Hal yang dikomunikasikan Kepala Sekolah 

kepada guru yaitu berkaitan dengan pelaksanaan tugas guru dan 

sebagainya.  

Komunikasi sendiri dilakukan kapan saja dan dimana saja 

untuk hal-hal yang mendesak, sedangkan untuk komunikasi dinas 

dilakukan di forum rapat. Selain berkomunikasi secara langsung, 

Kepala Sekolah juga menggunakan media komunikasi untuk
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menunjang efektivitas komunikasi dengan guru dan dalam 

pelaksanaannya terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

efektivitas komunikasi dengan guru. 

 

2. Komunikasi dari Guru kepada Kepala Sekolah 

Komunikasi guru kepada Kepala Sekolah di MTs. Al-Asiyah  

dilakukan dengan menerapkan prinsip-prinsip komunikasi efektif 

yaitu menghargai lawan bicara, empati, dapat didengar, dan 

pesannya jelas. Komunikasi yang dilakukan bermanfaat dalam 

meningkatkan pemahaman guru akan tugas dan tanggungjawab 

yang diberikan. Komunikasi dilakukan secara langsung  dan 

melalui media komunikasi, dilakukan pada saat rapat maupun 

sehari-hari. Menurut Kepala Sekolah ada hambatan yang terjadi 

dalam komunikasi guru kepada Kepala Sekolah, sedangkan 

menurut guru tidak ada hambatan yang  terjadi dalam 

berkomunikasi dengan Kepala Sekolah. 

 

3. Komunikasi antar sesama Guru 

Komunikasi yang dilakukan antar sesama guru sudah 

sesuai dengan prinsip-prisip komunikasi efektif. Komunikasi 

dilakukan secara langsung dan melalui media komunikasi. Dalam 

berkomunikasi dengan sesama guru tidak ada hambatan yang 
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terjadi, karena menurut guru setiap guru yang sudah S1 harus 

dapat berkomunikasi ecara efektif dengan siapapun. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

jaringan komunikasi formal di MTs. Al-Asiyah yang terdiri dari 

komunikasi dari Kepala Sekolah kepada guru, komunikasi dari guru 

kepada Kepala Sekolah, dan komunikasi antar guru memiliki implikasi. 

Komunikasi yang dilakukan Kepala Sekolah kepada guru dapat 

menciptakan hubungan yang baik dengan guru-guru, meningkatkan 

kinerja guru, menciptakan suasana lingkungan sekolah yang 

harmonis, dan mampu meningkatkan semangat  guru dalam 

menjalankan tugas, tanggungjawab, dan program-program sekolah. 

Kemudian, komunikasi yang dilakukan guru kepada Kepala 

Sekolah mampu menambah informasi tentang keadaan lingkungan  

sekolah bagi Kepala Sekolah, menjawab permasalahan yang sedang 

dihadapi guru, meningkatkan pemahaman guru dalam melaksanakan 

tugas, menciptakan hubungan yang harmonis antar guru dengan 

Kepala Sekolah dan dapat menjadi kelancaran guru dalam 

melaksanakan tugas, tanggungjawab, serta program-proram sekolah. 

Dan selanjutnya, komunikasi yang dilakukan antar sesama guru 

dapat menciptakan hubungan yang harmonis antar sesama guru, 
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saling berbagi informasi, meningkatkan semangat dalam mengajar dan 

menjalankan program sekolah, mencegah permasalahan yang 

mungkin terjadi, serta menyelesaikan permasalahan yang sedang 

terjadi. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan implikasi yang  

telah  peneliti lakukan mengenai Efetivitas Komunikasi Organisasi di 

MTs. Al-Asiyah Cibinong, maka peneliti memberikan saran agar di 

dalam sebuah organisasi khususnya sekolah hendaknya lebih 

diperhatikan efektivitas komunikasi yang terjalin, baik Kepala Sekolah 

maupun guru harus mengupayakan komunikasi yang efektif satu sama 

lain guna kelancaran penyelenggaraan pendidikan di dalamnya.  

Karena maju dan berkembangnya suatu organisasi sangat dipengaruhi 

oleh komunikasi yang efektif dari manusia-manusia di dalamnya. Dan 

penelitian tentang efektivitas komunikasi organisasi harus selalu 

dilakukan guna menyempurnakan penelitian sebelumnya dan sebagai 

bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya. 


